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Abstract- This study aims to examine the effect of university entrepreneurship support on 

entrepreneurial intentions which are influenced by the mediating effect of entrepreneurial 

attitudes, subjecti2ve norms, and entrepreneurial self-efficacy in undergraduate students 

studying in Jakarta and or Tangerang. The sampling technique used is the purposive sampling 

technique where the respondents were undergraduate students in Jakarta and or Tangerang 

who have entered their universities for at least one year. The sample used in this study 

comprises 280 respondents with data collection methods in the form of electronic 

questionnaires. The data was processed using PLS-SEM descriptive analysis using SmartPLS 

software. The results showed that university entrepreneurship support had a positive influence 

on entrepreneurial intentions and attitudes toward entrepreneurship, subjective norms, and 

self-efficacy. The study also showed a significant mediating effect of attitudes and self-efficacy 

on the positive relationship of university entrepreneurship support to entrepreneurial 

intentions. The results of this study contribute to showing that the role of education in 

universities still plays a significant role in the formation of students' self that encourages the 

emergence of entrepreneurship among undergraduate graduates. Therefore, the formation of 

programs and a combination of practical training and an entrepreneurial climate at the higher 

education level need to be a concern for the development of entrepreneurship in developing 

countries. 

 

Keywords: University Entrepreneurship Support; Subjective Norms; Attitudes; Self-

Efficacy; Entrepreneurial Intentions 
 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kewirausahaan adalah sebuah kata yang identik dengan perkembangan sebuah negara dan 

daerah. Ini bisa dikatakan, karena kewirausahaan merupakan proses yang dimulai dari 

mengidentifikasi masalah, melihatnya sebagai peluang wirausaha, dan mengubahnya menjadi 

produk atau jasa yang bisa dijual kepada masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat (Diandra, 2019). Kewirausahaan juga memberikan potensi paling tinggi untuk 

meningkatkan perekonomian, terutama di negara yang berkembang, seperti negara Indonesia 

(Diandra, 2019).  
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Namun, walaupun keberadaan seorang wirausahawan sangat dibutuhkan oleh sebuah 

negara sebagai salah satu penggerak ekonomi yang paling penting, jumlah wirausaha yang 

dimiliki Indonesia sangatlah sedikit dan kurang dari yang diharapkan. Di Indonesia, sekitar tiga 

persen dari seluruh penduduk yang tinggal di Indonesia merupakan seorang wirausahawan 

(Margahana & Triyanto, 2019). Walaupun sudah melebihi batas rasio yang dibutuhkan sebuah 

negara untuk menjadi negara maju, yaitu dua persen, angka ini masih kecil jika dibandingkan 

negara-negara lain, bahkan negara tetangga yang dekat dengan kita, seperti Malaysia dengan 

angka lima persen, Singapura dengan tujuh persen, atau angka empat persen yang dimiliki 

Thailand (Margahana & Triyanto, 2019). Dalam Global Entrepreneurship Index (GEI), yang 

menilai bagaimana sebuah negara mempromosikan kewirausahaan, Indonesia berada di urutan 

ke 97 dari 136 negara di Indonesia (Widayati et al., 2019). Menempatkan Indonesia di bawah 

berbagai negara Asia Tenggara, seperti Thailand, Malaysia, dan Vietnam. 

Namun, di sisi lain, ada data yang menyatakan bahwa lulusan universitas 

menunjukkan preferensi untuk menjadi seorang pekerja daripada seorang pengusaha. Data dari 

survei Lokadata dari tahun 2019 sampai 2020 yang telah dijawab 1.248 juta lulusan Mahasiswa 

(termasuk Jakarta dan Tangerang), namun kurang 40 persen sudah memiliki memiliki usaha 

sendiri sebelum lulus dan 2,6 persen sedang mengumpulkan modal dan membuat ijin usaha 

(Islahuddin, 2021). Ini menandakan bahwa intensi berwirausaha di kalangan lulusan 

mahasiswa S1 masih relatif rendah , jika dibandingkan dengan pencari kerja, walaupun sudah 

melewati masa jenjang kuliah. Ini mempertanyakan hubungan nyata antara dukungan 

kewirausahaan universitas dan intensi kewirausahaan.  

Berdasarkan latar belakang yang dibuat, terdapat sebuah research gap, perbedaan hasil 

dari penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dilakukan dan memberikan hasil yang tidak 

konsisten. Berbagai survei yang dilakukan di masa lampau menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan signifikan antara entrepreneurial support dan intensi berwirausaha (Shen et al., 

2017). Namun, penelitian lain menemukan hubungan hubungan antara kedua faktor ini (Surya 

& Sitepu, 2019; Zamrudi & Yulianti, 2020). Hasil yang ambigius ini menyatakan bahwa 

dibutuhkan untuk mengetahui secara lebih pasti hubungan antara dukungan kewirausahaan 

yang dilakukan oleh universitas dan intensi berwirausaha. Walaupun hubungan pengaruh 

variabel variasi dalam bentuk efikasi wirausaha sudah terverifikasi (Zamrudi & Yulianti, 

2020), tapi penelitian mengenai efek mediasi dari sikap kewirausahaan, norma subjektif, dan 

efikasi diri masih langka dan hanya baru diteliti di beberapa wilayah berbeda (Lu et al., 2021; 

Su et al., 2021; Trivedi, 2016; Wardoyo & Paulina, 2013).  

Karena latar belakang dan fakta yang telah terjadi ini, maka akan dilakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Pengaruh Dukungan Kewirausahaan Universitas terhadap Intensi 

Berwirausaha yang Dimediasi oleh Sikap, Norma Subjektif, dan Efikasi Diri pada Mahasiswa 

S1 di Wilayah Jakarta dan Tangerang” 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka peneliti merumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1) Apakah dukungan kewirausahaan universitas berpengaruh positif terhadap intensi 

berwirausaha yang dimiliki mahasiswa?  

2) Apakah dukungan kewirausahaan universitas berpengaruh positif terhadap sikap 

kewirausahaan, norma subjektif, dan efikasi wirausaha?  

3) Apakah sikap kewirausahaan, norma subjektif, dan efikasi wirausaha berpengaruh positif 

terhadap intensi kewirausahaan yang dimiliki mahasiswa?  

4) Apakah dukungan kewirausahaan universitas memiliki dampak positif tidak langsung 

kepada intensi kewirausahaan yang dimiliki mahasiswa melalui sikap kewirausahaan, 

norma subjektif, dan efikasi wirausaha? 
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1.2 Kerangka Penelitian 

Dasar dari Intensi Berwirausaha adalah “intensi” yang merupakan konsep yang 

mendasar dalam ilmu psikologi. Intensi bisa didefinisikan sebagai pendahuluan konseptual dari 

sebuah perilaku, atau sebuah mediator dari hubungan antara sikap dan tindakan, atau juga 

tingkat ketersediaan seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu (Morwitz & Munz, 2020; 

Purwana et al., 2018). Dalam teori praktis, biasanya intensi merupakan komponen probabilitas. 

Dalam pandangan ini, intensi diasumsikan mampu menangkap faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku seseorang dan melihat kemungkinan seseorang akan melakukan 

sebuah tindakan atau bersikap (Hueso et al., 2021; Morwitz & Munz, 2020). Kewirausahaan 

adalah proses membuat dan mengatur perusahaan baru dan membawa itu menuju kesuksesan. 

Posisi kewirausahaan sebagai pilar ekonomi pasar bebas, yang memiliki peran untuk 

perkembangan ekonomi nasional, membuat lapangan kerja, serta sebagai pengusaha 

kesejahteraan, sudah diakui dari jaman Yunani (Utomo et al., 2020). 

 Intensi Berwirausaha (Entrepreneurial Intention) sering digunakan dalam teori 

entrepreneurship (Okręglicka et al., 2017). Intensi Berwirausaha bisa didefinisikan keinginan 

seseorang, yang memiliki kumpulan properti yang dibutuhkan, untuk membangun sebuah 

usaha dan memastikan keandalan perusahaan tersebut (Okręglicka et al., 2017; Senjaya & 

Genoveva, 2019) . Namun, bukan hanya itu, intensi berwirausaha dapat dilihat sebagai proses 

untuk mengumpulkan informasi untuk mencapai tujuan, yaitu membangun sebuah bisnis (Lu 

et al., 2021; Purwana et al., 2018). 

 Universitas telah menjadi institusi yang penting untuk memgembangkan 

kewirausahaaan melalui pengajaran, penelitian, dan pengenalan (Morris et al., 2017). 

Universitas berisikan berbagai potensi untuk pengetahuan dan kemampuan, membangun 

jaringan, praktek di dunia nyata, dan bantuan keuangan yang berguna untuk keberhasilan 

kewirausahaan (Morris et al., 2017). Untuk keberhasilan dukungan kewirausahaan, bisa di 

argumen untuk membuat konsep lingkungan universitas menjadi ekosistem potensi 

kewirausahaan. Saat diaplikasikan ke dalam universitas, komponen yang penting bisa berisikan 

kelas dan program studi kewirausahaan, pendekatan dengan alumni, inkubator untuk 

mahasiswa, bantuan pembentukan prototipe, bantuan keuangan, dan semacamnya (Morris et 

al., 2017). Untuk keberhasilan ekosistem, dibutuhkan kerja sama antar setiap elemen yang 

disertai koordinasi, komunikasi terbuka, dan kesamaan nilai serta tujuan. 

 Dalam penelitian tentang kewirausahaan, dua model telah menjadi fondasi untuk 

penelitian mengenai penelitian mengenai minat kewirausahaan. Yang pertama adalah Theory 

of Entrepreneurial Event. Yang kedua adalah Theory of Planned Behaviour (Krueger et al., 

2000; Lu et al., 2021; Purwana et al., 2018). Theory of Entrepreneurial Event adalah model 

teori intensi berwirausaha buatan Shapero dan Sokol (1982) yang mencoba menjelaskan 

interaksi faktor budaya dan sosial yang bisa mengarahkan presepsi seseorang menuju membuat 

sebuah bisnis (Miralles et al., 2012). Theory of Entrepreneurial Event menggunakan dua buah 

persepsi, kelayakan yang dirasakan (perceived desirability) dan keinginan yang dirasakan 

(Perceived Feasibility), yang disertai dengan kecenderungan untuk bertindak (Propensity to 

Act) (Miralles et al., 2012). Perlu ditambahkan bahwa terdapat aspek keempat yang disebut 

sebagai peristiwa pemicu (Trigger events) (Purwana et al., 2018), yang bisa bersifat positif 23 

(contohnya mendapatkan warisan) atau negatif (contohnya dipecat dari pekerjaan), yang 

memaksa seorang individu untuk membuat keputusan antara berbagai pilihan. 

 Theory of Planned Behaviour (TPB) adalah model teori intensi berwirausaha buatan 

Ajzen (1991) yang merupakan teori psikologi yang diadaptasi menjadi teori kewirausahaan 

pada tahun 1996 oleh Kolvereid (Miralles et al., 2012). Dalam teori ini, perilaku merupakan 

hal yang dikendalikan penuh oleh seorang individu, dan intensi merupakan indikator terbaik 
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dari penindakan sebuah perilaku (Schlaegel & Koenig, 2014). Theory of planned Behaviour 

menjelaskan mengenai intensi melalui tiga pendahulu, yaitu, sikap (attitude), norma subjektif 

(subjective norms), dan perceived behavioural control (Alfiyan et al., 2019; Utomo et al., 

2020).  

Sikap adalah pandangan dan evaluasi seorang individu terhadap segala sesuatu, 

termasuk sebuah perilaku dan tindakan (Lu et al., 2021). Perceived behavioural control 

merupakan pandangan atas tingkat kesulitan untuk 24 melakukan suatu tindakan dan perilaku 

(Miralles et al., 2012). Norma subjektif adalah persepsi seorang individu terhadap dorongan 

orang-orang penting yang berada di sekitarnya untuk melakukan sebuah tindakan dan perilaku 

(Yanuar Surya Putra, 2017). Walaupun kedua model teori sudah diperiksa dan diteliti, Theory 

of Entrepreneurial Event diputuskan sebagai dasar teori, dikarenakan beberapa kondisi yang 

diaplikasikan pada penelitian ini. Pertama, dikarenakan tujuan dari penelitian ini adalah 

menemukan hubungan antara dukungan kewirausahaan universitas mempengaruhi intensi 

berwirausaha, theory of entrepreneurial event dianggap kurang memadai untuk digunakan, 

karena tidak melibatkan peristiwa pemicu. Yang kedua, penelitian oleh Schlaegel & Koenig 

(2014) menemukan bahwa theory of planned Behaviour lebih menjelaskan variasi intensi 

kewirausahaan. Oleh karena itu, theory of planned Behaviour dijadikan sebagai dasar 

penelitian. 

 Penerapan ketiga variabel juga dipertimbangkan dalam penelitian ini. Sikap merupakan 

variabel yang penting untuk penelitian intensi berwirausha berdasarkan tulisan literasi 

penelitian-penelitian sebelumnya (Ayalew & Zeleke, 2018; Surya & Sitepu, 2019) dan akan 

digunakan dalam penelitian. Norma subjektif merupakan yang ditemukan memiliki relasi yang 

lemah dengan intensi dan biasanya tidak diikutsertakan dalam kebanyakan penelitian. Namun, 

variabel ini tetap dimasukan, karena pengaruh konteks budaya terhadap norma subjektif. Yang 

terakhir adalah Perceived behavioural control yang terindikasi cukup berguna untuk mengukur 

intensi dan memprediksi perilaku (Malebana,2021) Namun, konsep dan metodologi Perceived 

behavioural control memiliki banyak kesamaan dengan efikasi diri (Self-efficacy). Secara 

konsep, Perceived behavioural control diartikan sebagai persepsi individu terhadap tingkat 

kesulitan melakukan sebuah tindakan dan perilaku, sedangkan efikasi diri diartikan sebagai 

kepercayaan seseorang mengenai kemampuannya untuk menyelesaikan sebuah tugas (Lu et 

al., 2021). keduanya bersifat kognitif dan didasari kontrol, sehingga banyak persamaan yang 

membuat struktur mereka mudah tertukar. Namun, Ketika interpretasi atas tindakan dan 

perilaku sudah diperhitungkan, perceived behavioural control berhubungan dengan 

kemampuan seseorang untuk mengendalikan faktor eksternal, sedangkan efikasi diri 

berhubungan dengan kemampuan seseorang untuk mengendalikan faktor internal. Karena ini, 

walaupun menggunakan theory of planned behaviour, efikasi diri lebih dipilih untuk 

memprediksi intensi berwirausaha. 

 Fitur yang esensial dari dukungan kewirausahaan universitas adalah lingkungan 

kewirausahaan yang dibuat oleh universitas itu sendiri (Lu et al., 2021; Morris et al., 2017; 

Fetters et al., 2010) Secara teori, berdasarkan model milk Kreuger dan Brazeal dengan nama 

Entrepreneurial Potential Model, universitas bisa menstimulasi perilaku kewirausahaaan 

dengan menciptakan lingkungan yang bisa memberikan informasi dan panutan, dukungan 

emosi, dan sumber daya kewirausahaan (Krueger & Brazeal, 1994). Tujuan akhir dari 

pembelajaran kewirausahaan yang dilakukan universitas adalah mentransfrormasikan jiwa 

sikap dan perilaku wirausaha kepada mahasiswa agar mereka mampu memiliki dan mengelola 

perusahaan serta memasuki dunia bisnis dan dunia industri secara profesional yang nantinya 

meningkatkan intensi kewirausahaan milik mahasiswa. 



  

 

 
 
 

| 43 | Vol. 14, No. 1 | Juni 2022 

 

ULTIMA Management | ISSN 2085-4587 

 
 Teori modal manusia dan modal sosial mengatakan mengenai kepentingan kepentingan 

sumber daya, seperti pengetahuan, kemampuan, relasi, dan material, untuk membangun dan 

menjalankan perusahaan (Lu et al., 2021). Modal manusia berhubungan dengan segala hal yang 

berguna untuk meningkatkan produktivitas seseorang untuk mengerjakan semua atau beberapa 

tugas (Aliu & Aigbavboa, 2019). Pendidikan kewirausahaan yang diberikan universitas 

berguna untuk meningkatkan akumulasi pengetahuan dan kemampuan berwirausaha yang 

dimiliki seorang mahasiswa. Modal sosial adalah segala hubungan sosial yang berguna untuk 

meningkatkan modal manusia, dalam kata lain, modal sosial adalah segala hubungan sosial 

yang bisa menghasilkan manfaat (Fiorini et al., 2018). Teori modal sosial mengajukan teori 

yang memasukan faktor budaya dan sosial untuk menjelaskan hasil dari perkembangan 

manusia (Notolegowo & Saled, 2019). Pada dasarnya Teori modal sosial mengajukan bahwa 

jaringan sosial akan memberikan nilai dalam bentuk sumber daya yang hanya tersedia di dalam 

jaringan sosial (Fiorini et al., 2018). Universitas bisa memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

untuk bertemu dengan personil yang berpengaruh dalam dunia bisnis, seperti investor, 

distributor, calon pembeli, calon rekan usaha, dan semacamnya (Lu et al., 2021).  

 Embeddedness Theory yang berasal dari Granovette adalah teori yang mengusulkan 

bahwa perilaku seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungan di 28 sekitarnya (Katarzyna, 

2020). Iklim kewirausahaan yang baik akan menganggap kewirausahaan sebagai pilihan karir 

yang menguntungkan dan dihormati. Di sini, perilaku untuk membangun sebuah bisnis 

tertanam dalam konteks universitas (Lu et al., 2021). Dengan ini, penelitian ini berasumsi 

bahwa dukungan kewirausahaan dari universitas dapat meningkatkan intensi berwirausaha 

milik mahasiswa, sehingga bisa diajukan bahwa:  

Hipotesis 1 (H1). Dukungan kewirausahaan universitas berpengaruh positif terhadap intensi 

berwirausaha miliki mahasiswa. 

 Sikap kewirausahaan merupakan pandangan, pendapat, dan preferensi seorang individu 

terhadap kewirausahaan (Phan et al., 2002). Berdasarkan Theory of Planned Behaviour, 

seseorang akan melakukan berbagai penilaian terhadap suatu perilaku, dalam kasus ini adalah 

membangun sebuah bisnis baru, sebelum melihat perilaku sebagai sesuatu yang positif atau 

negatif (Aditya, 2020). Hasil dari perilaku merupakan faktor yang sangat mempengaruhi sikap, 

sehingga sehingga kelebihan berwirausaha seperti pendapatan yang lebih tinggi, kemandirian, 

dan otonomi akan memiliki efek positif terhadap sikap kewirausahaan. Namun, ekspektasi 

negatif akan mengurangi sikap terhadap kewirausahaan (Aditya, 2020; Ayalew & Zeleke, 

2018; Primandaru, 2017). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sikap dipengaruhi oleh 

informasi, pendidikan, kepercayaan, serta pengalaman mengenai suatu perilaku (Mueler, 2004; 

Ayalew & Zeleke, 2018; Morwitz & Munz, 2020). Maka dari itu dukungan kewirausahaan 

yang memberikan informasi dalam bentuk pengarahan mengenai kewirausahaan, serta 

memberikan bantuan untuk mengurangi resiko berwirausaha, akan memberikan pengaruh yang 

positif terhadap sikap kewirausahaan. 

 Norma subjektif didefinisikan sebagai tekanan sosial yang berasal dari referensi orang 

yang dianggap penting oleh seorang individu yang berharap atau tidak berharap untuk 

melakukan sebuah perilaku, dalam kasus ini membuka bisnis (Aditya, 2020; Lu et al., 2021). 

Orang yang dianggap penting ini, seperti orang tua, teman dan sahabat, pasangan hidup, dan 

anggota kelompok yang diikuti seorang individual. Norma subjektif bisa dibilang merupakan 

persepsi seseorang mengenai pendapat orang yang mereka anggap penting dan bagaimana 

pendapat mereka mempengaruhi perilaku dan kepercayaan seseorang (Wedayanti & Giantari, 

2016). Secara general, mahasiswa lebih mungkin untuk membuka usaha saat universitas 

mendukung mereka (Saeed et al., 2015). 
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 Dukungan kewirausahaan yang dilakukan universitas bisa membantu kepercayaan diri 

mahasiswa untuk menghadapi tantangan berwirausaha dengan menurunkan pengetahuan. 

Pelatihan kewirausahaan juga bisa memberikan kesempatan untuk mahasiswa bertemu dengan 

orang yang memiliki pengalaman dalam berbisnis. Selain itu, suasana universitas yang 

mendukung kewirausahaan akan memberikan pujian dan dukungan dari dosen, rekan, dan 

alumni untuk berwirausaha. Ini akan mempersuasi dan memberikan dorongan yang 

meningkatkan efikasi diri mahasiswa. Selain itu, juga ditemukan beberapa hasil empiris 

menemukan bahwa dukungan kewirausahaan universitas memiliki dampak positif terhadap 

efikasi diri mahasiswa. Seperti contoh, Penelitian dari Rohit Trivedi (2016) dan Zamrudi & 

Yulianti (2020) menemukan bahwa dukungan universitas kewirausahaan mempengaruhi 

secara positif efikasi diri. 

 Secara keseluruhan, dukungan kewirausahaan universitas biasanya menawarkan 

pengetahuan, kemampuan, dan kepercayaan diri, serta sumber daya yang berguna untuk 

berwirausaha dan berguna untuk meningkatkan sikap kewirausahaan, norma subjektif, dan 

efikasi diri. Dengan ini, hipotesis dibuat yang menyatakan 

Hipotesis 2 (H2) Dukungan kewirausahaan universitas memberikan pengaruh yang positif 

terhadap sikap kewirausahaan.  

Hipotesis 3 (H3) Dukungan kewirausahaan universitas memberikan pengaruh positif terhadap 

norma subjektif.  

Hipotesis 4 (H4) Dukungan kewirausahaan universitas memberikan pengaruh positif tehadap 

efikasi diri. 

Sikap terhadap suatu perilaku biasanya dibagi menjadi dua dimensi; emosi dan 

kognitif. Dengan menggunakan teori pilihan rasional, seorang individu akan memilih sebuah 

tindakan yang paling menguntungkan untuk kepentingan, nilai, preferensi yang dia miliki 

(Burns & Roszkowska, 2016; Lu et al., 2021). Sesuai dengan teori yang dijelaskan sebelumnya, 

pengetahuan atas keuntungan berwirausaha akan meningkatkan sikap terhadap kewirausahaan 

(Ayalew & Zeleke, 2018; Primandaru, 2017) dan preferensi, sebagai bagian dari sikap, akan 

meningkatkan intensi berwirausaha, dikarenakan berwirausaha dilihat sebagai karir yang lebih 

menguntungkan daripada menjadi karyawan. 

Dalam kasus mahasiswa, tekanan sosial ini bisa berasal universitas, keluarga, dan 

rekan seangkatan, apalagi mereka yang dianggap penting oleh sang individual. Dukungan dari 

norma subjektif akan membantu meningkatkan intensi berwirausaha dan menjadi fondasi yang 

penting untuk memulai bisnis (Islami, 2017; Safitri et al., 2021). Namun, pengaruh norma 

subjektif sangat dipengaruhi oleh kekuatan kendali yang dimilki seorang individu (Lu et al., 

2021).  Ada beberapa asumsi yang menjadi alasan mengapa efikasi diri bisa mempengaruhi 

intensi berwirausaha. Pertama, individu dengan efikasi diri yang tinggi, lebih mungkin untuk 

bertindak saat menemui kesulitan untuk memenuhi kesulitan (Puspitaningtyas, 2017). Kedua 

mereka menyukai tantangan dan memiliki keinginan untuk pencapaian (Kerr et al., 2018). Dan 

yang terakhir, mereka lebih optimis dengan kemampuan mereka untuk mengendalikan diri 

sendiri. (Wijangga & Sanjaya, 2018). Berdasarkan pembahasan ini, bisa dibuat hipotesis 

bahwa:  

Hipotesis 5 (H5). Sikap kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif tehadap intensi 

berwirausaha  

Hipotesis 6 (H6). Norma subjektif memiliki pengaruh yang positif terhadap intensi 

berwirausaha  

Hipotesis 7 (H7). Efikasi diri memiliki pengaruh yang positif terhadap intensi berwirausaha 

Theory of Planned Behaviour mengasumsikan bahwa sikap yang positif terhadap suatu 

perilaku sudah diasumsikan mempengaruhi secara positif intensi seseorang untuk melakukan 
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perilaku tersebut (Farrukh et al., 2018). Tidak 35 seperti sifat, sikap seorang individu bisa 

berubah-ubah karena pengaruh waktu dan interaksi dengan rekan sesama dan juga lingkungan 

(Sommer, 2011) Sikap terhadap suatu perilaku dipengaruhi melalui kepercayaan, afek, dan 

pengalaman mengenai perilaku tersebut, karena ini berhubungan dengan informasi, ekspektasi 

dan emosi yang dirasakan terhadap perilaku tersebut (Morwitz & Munz, 2020). Berdasarkan 

theory of planned behaviour, serorang individu akan memiliki intensi untuk bertindak saat 

mendapatkan persetujuan dari orang yang mereka anggap penting (Krueger et al., 2000; 

Sampedro et al., 2014) Ini juga berlaku pada saat seorang mahasiswa menentukan karir setelah 

lulus. Keputusan tersebut biasanya dibuat setelah konsultasi dengan orang-orang yang penting 

dalam jaringan sosialnya, orang-orang yang bisa dianggap sebagai penasehat yang terpercaya, 

seperti orang tua, dosen, guru, teman dan semacamnya (Vinothkumar & Subramanian, 2016). 

Berdasarkan theory of planned behaviour, serorang individu akan memiliki intensi untuk 

bertindak saat mendapatkan persetujuan dari orang yang mereka anggap penting (Krueger et 

al., 2000; Sampedro et al., 2014) Ini juga berlaku pada saat seorang mahasiswa menentukan 

karir setelah lulus. Keputusan tersebut biasanya dibuat setelah konsultasi dengan orang-orang 

yang penting dalam jaringan sosialnya, orang-orang yang bisa dianggap sebagai penasehat 

yang terpercaya, seperti orang tua, dosen, guru, teman dan semacamnya (Vinothkumar & 

Subramanian, 2016). Berdasarkan diskusi di atas, bisa dibuat hipotesis:  

  
Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: Lu et al (2021) 

 

Hipotesis 8 (H8). Sikap kewirausahaan memediasi hubungan positif antara dukungan 

kewirausahaan universitas dan intensi berwirausaha milik mahasiswa.  

Hipotesis 9 (H9). Norma Subjektif memediasi hubungan positif antara dukungan 

kewirausahaan universitas dan intensi berwirausaha milik mahasiswa.  

Hipotesis 10 (H10). Efikasi Diri memediasi hubungan positif antara dukungan kewirausahaan 

universitas dan intensi berwirausaha milik mahasiswa. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kuantitatif dengan sifat penelitian kausal. Pertanyaan 

penelitian kausal biasanya adalah penelitian yang berusaha melihat relasi sebuah faktor 

terhadap faktor lain (Sekaran & Bougie, 2016). Varibel penelitian ini terdiri dari variabel bebas 

yaitu Dukungan Kewirausahaan Universitas (DKU), Sikap Kewirausahaan (SK), Efikasi Diri 

(ED), Norma Subjektif (NS), dan Intensi Berwirausaha (IB).  

 

Table 1. Profil Peserta (N=280) 

Karakteristik Responden Frekuensi (N) Persentase 

Jenis Kelamin     

Laki-Laki 142 50,70% 

Perempuan 138 49,30% 

Lokasi Universitas     

Jakarta 123 43,90% 

Tangerang 157 56,10% 

Program Studi     

Akutansi 24 8,60% 

Arsitektur 14 5,00% 

Desain 39 13,90% 

Hukum 65 23,20% 

Ilmu Komputer 16 5,70% 

Kedokteran 12 4,30% 

Manajemen 73 26,10% 

Psikologi 10 3,60% 

Sastra 4 1,40% 

Teknik 23 8,20% 

Angkatan     

2017 51 18,20% 

2018 109 38,90% 

2019 73 26,10% 

2020 47 16,80% 

 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan sampel yang dipilih adalah non-

probability purposive sampling, pengambilan sampel yang dipilih berdasarkan kriteria-kriteria 

dengan tujuan tertentu (Turner, 2020). Berbeda dengan probability sampling, dalam  non-

probability sampling elemen-elemen populasi tidak memiliki kesempatan yang sama untuk 

dipilih menjadi sampel penelitian (Turner, 2020). 

Pada penelitian ini, populasi yang ditentukan adalah mahasiswa strata satu yang 

berkuliah di wilayah Tangerang dan Jakarta yang minimal sudah berkuliah selama satu tahun. 

Ada 350 kuesioner yang disebarkan untuk penelitian ini. Jumlah responden yang diperoleh, 

dengan karakteristik yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, adalah 280 responden 

atau tingkat respon sebesar 80%. 
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2.1 Pengukuran Variabel 

Dalam penelitian ini, skala interval dipilih untuk penelitian. Ada beberapa alasan 

yang membuat skala interval dipilih. Pertama, penelitian membutuhkan penilaian sikap dan 

pendapat individu terhadap suatu pernyataan. Kedua, skala interbal memberikan kemudahan 

bagi respoden untuk memberikan informasi mengenai indikator – indikator dari variabel 

peneletian dengan pernyataan setuju dan tidak setuju. Ketiga, skala interval memudahkan 

pengolahan data dengan kemudahan menghitung skor seluruh item dari nilai 1 sampai 5. 

Dukungan Kewirausahaan Universitas diukur dengan 5 indikator yang menjadi cara 

menyatakan gambaran penilaian responden mengenai bagaimana universitas memberikan 

dukungan untuk mahasiswa untuk berwirausaha dengan memberikan jawaban terhadap setiap 

indikator dengan jawaban yang terbagi menjadi sangat baik, baik, netral, buruk, dan sangat 

buruk. Indikator indikator yang digunakan adalah “Edukasi kewirausahaan universitas” 

(DKU1), “Iklim kewirausahaan universitas” (DKU2), “Keputusan manajemen universitas 

mengenai kewirausahaan mahasiswa” (DKU3), “Pelatihan praktis kewirausahaan universitas” 

(DKU4), “Pelayanan kewirausahaan diberikan oleh Universitas” (DKU5). 

Sikap kewirausahaan diukur dengan menggunakan lima indikator sebagai gambaran 

dari pendapat konsumen terhadap konsep berwirausaha dengan memberikan jawaban kepada 

setiap indikator dengan jawaban yang terbagi menjadi sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, 

dan sangat tidak setuju. Indikator – indikator yang digunakan adalah “Saya tertarik untuk 

menjadi seorang wirausahawan”(SK1), “Saya lebih tertarik untuk membuka bisnis sendiri 

daripada bekerja untuk orang lain.”(SK2), “Menurut saya berwirausaha memiliki lebih banyak 

keuntungan daripada kerugian”(SK3), “Saya akan memulai sebuah perusahaan, jika saya 

mendapatkan kesempatan dan sumber daya.”(SK4), “Saya berani mengambil resiko 

kewirausahaan”(SK5). 

Norma Subjektif akan diukur dengan menggunakan tiga indikator yang berguna 

untuk memberikan gambaran mengenai bagaimana seorang responden sebagai individu 

membuat persepsi dorongan untuk membuat bisnis dari orang-orang di sekitarnya. Norma 

subjektif akan diukur oleh indikator-indikator berupa “Orang tua dan anggota keluarga saya 

percaya bahwa memiliki bisnis lebih baik daripada memiliki pekerjaan”(NS1), “Orang tua dan 

anggota keluarga saya mendorong saya untuk membuat sebuah bisnis”(NS2), “Rekan dan 

teman saya mendorong saya untuk membuat sebuah bisnis”(NS3). 

Efikasi diri Berwirausaha akan diukur dengan delapan indikator yang berguna untuk 

memberikan gambaran mengenai kepercayaan di responden untuk menjadi seorang 

wirausahawan yang baik. Efikasi diri Berwirausaha akan diukur menggunakan indikator-

indikator berupa “Saya percaya bahwa saya mampu untuk memulai sebuah bisnis” (ED1), 

“Saya percaya bahwa saya mampu menemukan industry  yang menguntungkan untuk memulai 

bisnis” (ED2), “Saya percaya bahwa saya memiliki kemampuan untuk berhasil membangun 

bisnis” (ED3), “Saya percaya bahwa saya memiliki pengetahuan untuk membangun sebuah 

bisnis” (ED4), “Saya percaya bahwa saya memiliki kualitas karakter untuk berhasil 

membangun sebuah bisnis” (ED5), “Saya percaya bahwa pengalaman hidup saya akan 

membantu saya untuk memulai sebuah bisnis.” (ED6), “Saya percaya bahwa pengalaman kerja 

saya akan membantu saya untuk memulai sebuah bisnis.” (ED7), “Jika saya memulai sebuah 

bisnnis, saya akan punya peluang besar untuk menjadi sukses.” (ED8). 
Intensi Berwirausaha akan diukur berdasarkan dengan tujuh indikator yang berguna 

untuk memberikan gambaran mengenai intensi mahasiswa untuk membuat sebuah bisnis. 

Intensi  berwirausaha memiliki beberapa indikator berupa “Saya mempunyai tujuan karir untuk 

menjadi seorang wirausahawan” (IB1), “Saya berkomitmen untuk berusaha sebisa mungkin 

untuk membuat sebuah bisnis sendiri” (IB2), “Saya akan memulai membangun perusahaan 
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sendiri dalam waktu dekat” (IB3),  “Saya tertarik dengan hal-hal yang berhubungan dengan 

kewirausahaan.” (IB4), “Saya selalu mencari kesempatan untuk berwirausaha” (IB5), “Bahkan 

jika saya gagal, saya akan tetap berusaha memulai bisnis lagi.” (IB6), “Bahkan jika orang tua 

saya melarang, saya tetap akan berusaha memulai sebuah bisnis.” (IB7). 

 

2.2 Metode Analisis 

SEM adalah teknik analisis multivariate yang berguna untuk meneliti hubungan 

antara berbagai variabel (Wong, 2013). SEM sangat berguna sebagai alat untuk menganalisis 

hubungan antar konsep teoritis dengan membangun dan menghubungkan konsep-konsep 

tersebut ke dalam model untuk menganalisa hubungan mereka (Benitez et al., 2020).  

Statistik inferensial berguna untuk membuat kesimpulan populasi penelitian dari 

sampel penelitian. (Guetterman, 2019). Untuk menganalisa perhitungan statistik inferensial 

penelitian ini, Partial Least Square – Structural Equation Modeling (PLS SEM) akan 

digunakan. Dalam PLS SEM, untuk menganalisis statistik inferensial dibutuhkan evaluasi outer 

model, dan evaluasi inner evaluation (Hair et al., 2014). PLS SEM digunakan dalam penelitian 

ini dikarenakan penelitian menambahkan sebuah variabel pada sebuah teori yang sudah lebih 

mapan, kondisi dimana PLS SEM biasanya dipilih oleh kebanyakan penelitian sebelumnya, 

dikarenakan dipercaya mampu memberikan penjelasan mengenai model yang kompleks tanpa 

harus mempertimbangkan normalitas dan jumlah data (Purwanto & Sudargini, 2021). Dengan 

model penelitian yang telah dibuat, metode PLS SEM dipisahkan menjadi dua evaluasi terpisah, 

evaluasi model luar (Outer Model Evaluation), dan evaluasi model dalam  (Inner Model 

Evaluation) (Hair et al., 2014). SmartPLS 3.0 akan digunakan untuk menganilisa model 

penelitian ini. 

Evaluasi model luar merupakan evaluasi untuk yang menaganalisis hubungan antara 

indikator – indikator penelitian dan variabel. Untuk mengevaluasi hubungan ini, reliabilitas 

dan validitas dari model dan data yang digunakan harus dipastikan (Hair et al., 2014). 

Dikarenakan penelitian menggunakan PLS SEM, hubungan antara indikator dan variabel bisa 

menjadi reflektif atau formatif (Purwanto & Sudargini, 2021). Hubungan indikator dan variabel 

telah ditentukan sebagai hubungan reflektif.  

Analisis model struktural (Inner Model) merupakan usaha untuk mengevaluasi 

hubungan antara variabel yang telah dihipotesis. Untuk memastikan kualitas model, menurut 

Hair et al., (2014), beberapa kriteria harus digunakan berupa Koefisien determinasi (R2), 

Redudansi yang divalidasi silang (Q2), Ukuran efek (F2), dan nilai Jalur Koefisien.  

 

3. HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI  

3.1 Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai sekelompok data menjadi sebuah 

informasi yang lebih simpel dan mudah dipahami (Loeb et al., 2017). Terdapat tiga 

karakteristik utama yang dibutuhkan dalam analisis statistik deskriptif, yaitu: distribusi data 

(frequency), pemusatan data (central tendency), dan penyebaran data (dispersion) (Sekaran & 

Bougie, 2016). Statistik Deskriptif dalam penelitian ini akan mengambil nilai rata-rata data 

indikator, standar deviasi dari data indikator, serta jarak data indikator yang digunakan dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan meliputi dukungan kewirausahaan 

universitas, sikap kewirausahaan, norma subjektif, efikasi diri, dan Intensi Berwirausaha. 

Hasil analisis statistic deskriptif menunjukkan tendensi dari responden yang merupakan 

mahasiswa dari berbagai universitas menunjukkan bahwa dukungan kewirausahaan yang 

dimiliki universitas di wilayah Tangerang dan Jakarta sudah bisa dianggap baik dengan rentang 

indikator di antara 3,58 sampai 4,00 dengan total rata-rata 3,79. Ini berarti rata-rata universitas 
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responden sudah memberikan dan mengusahakan semangat kewirausahaan untuk mahasiswa 

mereka. Mahasiswa yang menjadi responden memiliki pendapat yang baik terhadap 

kewirausahaan dan ide untuk berwirausaha dengan rata-rata indikator di antara 3,55 sampai 

4,03 dengan total rata-rata 3,74. Kebanyakan responden memiliki tendensi untuk percaya 

bahwa orang-orang disekitar mereka menginginkan mereka untuk menjadi seorang 

wirausahawan dengan nilai indikator norma subjektif di nilai 3,56 sampai 3,74 dengan total 

rata-rata 3,64. Dorongan orang tua dan keluarga menjadi seorang wirausahawan masih 

dianggap tinggi berdasarkan dari indikator NS1 dan NS2. Namun, dorongan dari teman dan 

rekan universitas masih dianggap penting untuk menjadi wirausahawan, tapi pendapat mereka 

mengenai kewirausahaan tidak terlalu dipedulikan.  

Kepercayaaan diri responden untuk memulai sebuah bisnis tampak tinggi dengan rata-

rata indikator di wilayah 3,47 sampai 3,75 dengan rata-rata total sebesar 3,62 fakta menarik 

yang menarik bahwa ED7 memiliki nilai rata-rata terkecil dan mendekati nilai netral. Ini 

menunjukkan bahwa pengalaman kerja dan berorganisasi responden, yang secara natural lebih 

kecil untuk mahasiswa, memberikan kepercayaan diri yang kecil terhadap kepercayaan diri 

untuk membangun usaha. Intensi berwirausaha yang dimiliki responden tampak menengah 

menuju tinggi dengan nilai rata-rata indikator di antara 3,40 sampai 3,88 dengan total rata-rata 

3,65. Ini mengindikasi bahwa, walaupun masih bisa dibilang bahwa intensi berwirausaha masih 

tinggi, ada beberapa rata-rata indikator mendekati kategori netral seperti IB2, IB6, dan IB7. Ini 

berhubungan dengan komitmen penuh untuk menjadi wirausahawan yang tampaknya masih 

kurang secara relatif dibandingkan dengan indikator-indikator lainnya. Walaupun mahasiswa 

tertarik untuk menjadi seorang wirausahwan, mereka tampak ragu, jika ditemukan dengan 

tantangan. 

4.2 Uji Realibilitas 

 Reliabilitas dibutuhkan untuk memastikan bahwa data bersifat konsisten (Achjari & 

Mada, 2015). Berdasarkan Hair et al., (2014), untuk mendapatkan reliabilitas yang baik, 

dibutuhkan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability lebih tinggi dari 0,7. Tabel 6 

menampilkan hasil perhitungan uji reliabilitas dari data penelitian. Berikut merupakan tabel tes 

reliabilitas 

Tabel 2. Tabel Uji Realibilitas Aktual 

Variabel Penelitian Indikator 
Cronbach 

Alpha 

Composite 

Reliability 
Keterangan 

Dukungan Kewirausahaan 

Universitas 
5 0.88 0.90 Diterima 

Sikap Kewirausahaan 5 0.81 0.92 Diterima 

Norma Subjektif 3 0.79 0,88 Diterima 

Efikasi Diri Berwirausaha 8 0.95 0,96 Diterima 

Intensi Bewirausaha 7 0.94 0,95 Diterima 

 

 Berdasarkan Tabel 2 Semua variabel memenuhi ketentuan reliabilitas dengan nilai 

Cronbach Alpha melebihi 0,7 dan nilai Composite Reliability melebihi 0,7.  

 

3.3 Uji Validitas Konvergen 

 Validitas konvergen dibutuhkan penelitian untuk memastikan bahwa indikator memang 

benar memiliki hubungan yang tinggi dengan variabel yang semestinya (Achjari & Mada, 

2015). Untuk memastikan validitas konvergen, metode yang digunakan adalah memastikan 

bahwa AVE setiap variabel memiliki nilai melebihi 0,5 dan factor loading melebihi nilai 0,5 
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(Hair et al., 2014). Berdasarkan tabel 7 semua indikator yang digunakan penelitian ini sesuai 

dengan variabel yang diukur.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Konvergen 

Variabel Estimate Valid AVE CR 
Validitas 

Konvergen 

DKU1 0,8 Diterima 

0,68 0.91 Valid 

DKU2 0,86 Diterima 

DKU3 0,84 Diterima 

DKU4 0,78 Diterima 

DKU5 0,84 Diterima 

SK1 0,87 Diterima 

0,69 0.92 Valid 

SK2 0,83 Diterima 

SK3 0,8 Diterima 

SK4 0,79 Diterima 

SK5 0,86 Diterima 

NS1 0,87 Diterima 

0,7 0,88 Valid NS2 0,9 Diterima 

NS4 0,74 Diterima 

ED1 0,88 Diterima 

0,74 0,96 Valid 

ED2 0,88 Diterima 

ED3 0,9 Diterima 

ED4 0,89 Diterima 

ED5 0,88 Diterima 

ED6 0,88 Diterima 

ED7 0,78 Diterima 

ED8 0,8 Diterima 

IB1 0,88 Diterima 

0,74 0,95 Valid 

IB2 0,87 Diterima 

IB3 0,8 Diterima 

IB4 0,88 Diterima 

IB5 0,86 Diterima 

IB6 0,9 Diterima 

IB7 0,81 Diterima 

 

3.4 Uji Validitas Diskriminan 

 Validitas diskriminan dibutuhkan untuk memastikan bahwa setiap variabel memang 

benar terpisah dan tidak berkolerasi (Achjari & Mada, 2015). Untuk memastikan validitas 

diskriminan, metode yang digunakan adalah melakukan tes HTMT dengan nilai dibawah 0,9 

untuk setiap variabel (Hair et al., 2014). Berdasarkan Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian memenuhi syarat validitas diskriminan, karena tidak ada nilai yang melebihi 0,9. 
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Tabel 4. Tabel Uji Aktual Validitas Diskriminan 

  DKU ED IB NS SK 

DKU           

ED 0.301         

IB 0.417 0.534       

NS 0.364 0.744 0.474     

SK 0.431 0.435 0.604 0.385   

 

3.5 Analisis Inner Model 

 Untuk mengevaluasi inner model, metode-metode yang digunakan adalah koefisien 

determinasi (R2), redundansi yang divalidasi silang (Q2), Koefisien Jalur, statistik t, nilai p, dan 

ukuran efek (F2). Untuk mendapatkan nilai variabel endogen dan variabel eksogen, nilai dari 

R2 dengan ekspektasi nilai di antara 0 dan 1. Berdasarkan pendapat Purwanto & Sudargini 

(2021) nilai R2 sebesar 0,67 menunjukkan bahwa model yang digunakan adalah kuat, 0,33 

menunjukkan bahwa model yang digunakan adalah sedang, dan 0,19 menunjukkan bahwa 

model yang digunakan adalah lemah . 

 Untuk memastikan kemampuan untuk memprediksi dari model dengan menemukan 

nilai dari Q2. Berdasarkan pendapat dari Yahaya (2020), hukum yang perlu diingat adalah nilai 

Q2 yang lebih tinggi dari 0; 0,25; dan 0,5 menunjukkan vahwa relevansi prediktif yang kecil, 

menengah dan kuat pada model penelitian. Untuk memastikan kemampuan untuk memprediksi 

dari model dengan menemukan nilai dari Q2. Berdasarkan pendapat dari Yahaya (2020), 

hukum yang perlu diingat adalah nilai Q2 yang lebih tinggi dari 0; 0,25; dan 0,5 menunjukkan 

vahwa relevansi prediktif yang kecil, menengah dan kuat pada model penelitian.  

 

Tabel 5. Tabel nilai R2 dan Q2 Variabel – Variabel Penelitian 
Variabel R2 Q2 

SK 0,15 0,101 

NS 0,097 0,063 

ED 0,043 0,056 

IB 0,43 0,307 

  

Berdasarkan Tabel 5, kesimpulan bisa ditarik bahwa 15% dari variasi sikap kewirausahaan 

dijelaskan oleh variabel dukungan kewirausahaan universitas. Selain itu, 9,7% dari variasi 

norma subjektif dipengaruhi oleh variabel dukungan kewirausahaan. Ditambah lagi, 4,3% dari 

variasi efikasi diri bisa dijelaskan oleh variabel dukungan kewirausahaan. Secara total, model 

yang digunakan memiliki kekuatan yang sedang untuk menjelaskan variasi intensi 

berwirausaha dengan nilai R2 sebesar 0,43 atau 43% dari variasi bisa dijelaskan oleh dukungan 

kewirausahaan universitas, sikap kewirausahaan, norma subjektif, dan efikasi diri 

beriwirausaha. Nilai prediksi dari variabel-variabel yang digunakan. Nilai Q2 dari variabel 

dukungan kewirausahaan, norma subjektif, efikasi diri berwirausaha, dan intensi berwirausaha 

lebih dari 0, sehingga bisa dikatakan bahwa model yang digunakan memiliki kekuatan yang 

cukup untuk membuat prediksi terhadap variabel yang diteliti. Ditambah lagi, nilai Q2 dari 

intensi berwirausaha melebihi 0,25 sehingga model bisa dikatakan memiliki kemampuan 

prediksi yang sedang untuk intensi berwirausaha. 
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3.6 Analisis Hipotesis 

Selanjutnya, hipotesis akan diperiksa dengan menganalisis signifikansi koefisien dari 

setiap jalur model. Koefisien biasanya memiliki nilai di antara +1 sampai dengan -1 dengan 

ketentuan bahwa semakin dekat koefisien dengan nilai +1 akan menunjukkan hubungan yang 

positif antar variabel dan semakin koefisien mendekati nilai -1 menandakan bahwa hubungan 

yang dimiliki bersifat negatif. Untuk mendapatkan hipotesis, data akan melewati prosedur 

bootstrap dengan penyampelan ulang sampai jumlah sampel 5.000 dengan ditambah tes 

signifikansi dengan meggunakan statistic t dan confidence interval sebesar 95%. Ketentuan 

yang ditetapkan adalah nilai t harus melebihi 1.645 dan nilai p harus dibawah 0,05 agar 

hipotesis bisa dianggap didukung oleh data dan model penelitian. Jika ada nilai yang tidak 

memenuhi, maka hipotesis akan dianggap tidak didukung atau tidak signifikan. Tabel 15, Tabel 

6, dan Gambar 2 memberikan memberikan evaluasi koefisien regresi, statistik T, dan nilai p. 

 

Tabel 6. Tabel Analisis Koefisien Hubungan Langsung 

Hipotesis 
Hubungan 

Variabel 
Koefisien (β) Statistik T Nilai p Hasil 

H1 DKU -> IB 0,145 4,119 0,008 Didukung 

H2 DKU -> SK 0,388 6,001 0 Didukung 

H3 DKU -> NS 0,312 5,389 0 Didukung 

H4 DKU -> ED 0,279 4,119 0 Didukung 

H5 SK -> IB 0,367 5,822 0 Didukung 

H6 NS -> IB 0,071 1,172 0,129 Tidak Didukung 

H7 ED -> IB 0,276 4,036 0 Didukung 

 

Tabel 7. Tabel Analisis Koefisien Hubungan dengan Efek Mediasi 

Hipotesis Hubungan Variabel  Koefisien (β) Statistik T Nilai p Hasil 

H8 DKU -> SK -> IB 0,142 4,027 0 Didukung 

H9 DKU -> NS -> IB 0,022 1.122 0,262 Tidak Didukung 

H10 DKU -> ED -> IB 0,077 2,767 0,006 Didukung 

 

Berdasarkan Tabel 6 dan Tabel 7, hipotesis yang didukung adalah H1, H2, H3, H4, H5, 

H7, H8, H10, sedangkan H6, H9 tidak didukung. Dukungan Kewirausahaan Universitas memiliki 

hubungan dengan Intensi Berwirausaha (β = 0,145; p<0,05), sehingga hipotesis 1 didukung. 

Dukungan kewirausahaan memang benar memiliki pengaruh positif terhadap sikap 

kewirausahaan (β = 0,388; p<0,05), norma subjektif (β = 0,312; p<0,05), dan efikasi diri 

berwirausaha (β = 0,279; p<0,05), mendukung Hipotesis 2, 3, dan 4. Ditambah lagi, sikap 

kewirausahaaan (β = 0,367; p<0,05), dan efikasi diri berwirausaha (β = 0,276; p<0,05) memang 

benar memiliki pengaruh intensi berwirausaha, mendukung Hipotesis 5 dan 7. Namun, norma 

subjektif (β = 0,071, p>0,05), ternyata tidak memiliki hubungan dengan intensi berwirausaha, 

sehingga hipotesis 10 tidak didukung. Selain itu, dengan menggunakan metode dari Ramayah 

et al., (2021) untuk menganilisis efek mediasi dari sikap kewirausahaan, norma subjektif, dan 

efikasi diri terhadap hubungan antara dukungan kewirausahaan universitas dan intensi 

berwirausaha. Dengan efek mediasi sikap kewirausahaan (β = 0,142, p<0,05) dan efikasi 

berwirausaha (β = 0,077, p<0,05), dukungan kewirausahaan universitas memiliki hubungan 

yang positif intensi berwirausaha. Namun, dengan efek mediasi norma subjektif (β = 0,022, 

p>0,05) dukungan kewirausahaan universitas tidak memiliki pengaruh terhadap intensi 

berwirausaha. 
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Gambar 2. Hasil Analisis Model Penelitian 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SmartPLS 

3.7 Pembahasan 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengevaluasi dukungan kewirausahaan yang 

diterima mahasiswa S1 dari universitas mereka dan mekanisme pengaruh yang bisa diberikan 

terhadap intensi berwirausaha milik mahasiswa agar bisa membantu universitas meningkatkan 

dukungan mereka dan meningkatkan taraf mahasiswa yang berniat untuk memulai bisnis 

sendiri. Untuk ini, penelitian dibuat dengan model yang mengkombinasikan sikap 

kewirausahaan, norma subjektif, dan efikasi diri berwirausaha untuk meneliti hubungan antara 

dukungan kewirausahaan universitas terhadap intensi berwirausaha mahasiswa.  

Hasil analisis menunjukkan pentingnya peran perguruan tinggi untuk membuat dan 

mendesain pembelajaran yang sesuai dengan program studi dan dukungan kewirausahaan yang 

tepat dan benar mendukung jiwa kewirausahaan mahasiswa. Lingkungan dan suasana 

universitas yang mengenai kewirausahaan juga berpengeruh terhadap intensi kewirausahaan 

mahasiswa. Korelasi ini menandakan bahwa usaha bantuan dukungan kewirausahaan yang 

dilakukan universitas bisa meningkatkan secara langsung keinginan mahasiswa untuk menjadi 

seorang wirausahawan. Hipotesis pertama didukung oleh beberapa penelitian lain seperti 

penelitian milik Zreen et al. (2019) yang meneliti hubungan positif antara program 

kewirausahaan universitas terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa di Pakistan, dan 

intensi berwirausaha mahasiswa di Kenya (Karanja et al., 2016), dan di Nigeria (Nasiru et al., 

2015). 

Hipotesis kedua, kelima dan kedelapan menunjukkan hubungan positif diantara 

sikap kewirausahaan dengan intensi berwirausaha. Dukungan universitas yang baik bisa 

mengenalkan, mengajarkan, serta mendukung mahasiswa yang akan mengubah pandangan 

mereka terhadap kewirausahaan menjadi positif. Dari hipotesis dua, bisa dilihat bahwa 

universitas memang bisa mengubah pandangan mahasiswa terhadap kewirausahaan. 

Perubahan Sikap kepada suatu perilaku akan bisa meningkatkan intensi untuk melakukan 

perilaku tersebut. Sikap untuk suatu perilaku, dalam kasus ini berwirausaha, merupakan salah 
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satu pendahulu yang paling signifikan dalam meningkatkan intensi untuk berperilaku 

(Wahidmurni et al., 2020). Jadi, secara tidak langsung pengajaran, dukungan, serta bantuan 

kewirausaahaan universitas di wilayah Jakarta dan Tangerang bisa meningkatkan bagaimana 

mahasiswa memandang kewirausahaan menjadi lebih positif, sehingga meningkatkan intensi 

mahasiswa untuk menjadi seorang wirausahawan. Hal ini terlihat dari penyusunan program 

kewirausahaan yang kompetitif dalam lingkungan perguruan tinggi dan juga pelatihan praktis 

serta pembelajaran dengan pihak industri yang membangun wawasan kewirausahaan dari para 

mahasiswa.  

Hipotesis keempat, ketujuh, dan kesepuluh menunjukkan hubungan positif diantara 

efikasi diri dan intensi berwirausahan. Universitas memiliki posisi yang penting untuk 

mengajarkan tentang kewirausahaan kepada mahasiswa. Lingkungan universitas yang 

mendukung kewirausahaan akan memberikan bantuan pendidikan, relasi, dan struktural yang 

akan meningkatkan efikasi diri untuk berwirausaha. Ini berarti universitas yang memberikan 

pendidikan yang cukup untuk meningkatkan kepercayaan mahasiswa. Efikasi-diri 

berwirausaha yang tinggi menunjukkan bahwa seseorang percaya diri untuk membangun 

usahanya sendiri dan akan memiliki kepercayaan diri yang meningkatkan intensi untuk 

berwirausaha. Ini menandakan bahwa pendidikan dan pelatihan kewirausahaan universitas 

membuat mahasiswa lebih percaya diri untuk menjadi seorang wirausahawan dan kepercayaan 

ini akan meningkatkan keinginan mahasiswa untuk menjadi seorang wirausahawan. Hal ini 

dapat terimplementasikan dari dukungan universitas bagi mahasiswa dalam pengembangan 

kemampuan dan passion pada bidang usaha yang diminati melalui proyek-proyek. Selain itu 

kesempatan bagi mahasiswa untuk bertemu pakar, dan mengikuti acara networking dengan 

sesama wirausahawan, bahkan juga praktik bekerja membangun tingkat kepercayaan diri 

mahasiswa dalam berwirausaha.  

Tearkhir, hipotesis keenam dan kesembilan tidak didukung menunjukkan dukungan 

kewirausahaan universitas memiliki hubungan yang positif terhadap efikasi diri berwirausaha, 

dengan ukuran efek yang kecil. Ini juga bisa terjadi karena keberadaan faktor budaya Pengaruh 

norma subjektif terhadap intensi berwirausaha tidak memiliki hubungan yang signifikan 

dengan intensi berwirausaha, sehingga efek mediasi norma subjektif terhadap hubungan 

dukungan kewirausahaan universitas dengan intensi berwirausaha tidak memiliki efek yang 

signifikan.  Teori yang ditemukan untuk menjelaskan hasil hipotesis ini adalah norma subjektif 

merupakan indikator paling lemah diantara ketiga indikator intensi Theory of Planned 

Behaviour, dan tidak memberikan pengaruh sepenuhnya kepada intensi melainkan 

memberikan efek tidak langsung kepada intensi berwirausaha melalui intensi berwirausaha 

melalui efikasi diri dan sikap kewirausahaan (Thomas et al., 2014; Trivedi, 2016). 

 

4. KESIMPULAN 

4.1 Implikasi Teoritis 

Penelitian ini merupakan jawaban dari panggilan Lu et al., (2021) untuk melakukan 

penelitian di wilayah lain untuk melihat hasil dari model di budaya yang berbeda. Penelitian 

yang dilakukan dengan skala yang lebih kecil, yaitu di wilayah Jakarta dan Tangerang, 

sementara penelitian sebelumnya fokus ke wilayah, seperti China, India, dan Jerman. Kedua, 

penelitian menemukan bahwa dukungan kewirausahaan oleh universitas sangat penting dalam 

pengembangan intensi berwirausaha, baik dalam hubungan secara langsung, maupun melalui 

tiga pendahulu intensi, yaitu sikap, efikasi, dan norma subjektif sebagai variabel mediasi. 

Ketiga, penelitian mengkonfirmasi kepentingan dukungan kewirausahaan, sikap, dan efikasi 

terhadap intensi berwirausaha pada konteks wilayah Jakarta dan Tangerang. Namun, 

sayangnya, pengaruh norma subjektif tidak terkonfirmasi.  
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4.2 Implikasi Manajerial 

Hasil penelitian ini juga memberikan beberapa implikasi yang berguna dalam dunia 

praktis. Pertama penelitian menunjukkan bahwa peningkatan dukungan yang dilakukan 

universitas seperti peningkatan konten yang relevan, dan up to date, pembentukan network dan 

komunitas kewirausahaan, and pelatihan dan dukungan mentoring dari institusi semua dapat 

mendorong intensi berwirausaha. Ini menandakan bahwa usaha yang dilakukan universitas 

untuk mendukung niat mahasiswa untuk membangun usahanya sendiri memang benar berhasil 

dan masih bisa ditingkatkan lagi. Sekaligus kehadiran sebuah inkubator bisnis universitas dapat 

menjadi saluran dukungan yang diberikan melalui edukasi berwirausaha, bantuan relasional, 

dan bantuan pengembangan struktur dan ide bisnis mahasiswa akan meningkatkan tingkat 

kemungkinan mahasiswa memulai usahanya sendiri.  

Kedua, dukungan kewirausahaan universitas memberikan efek yang positif terhadap 

sikap kewirausahaan dan efikasi diri berwirausaha, dan memiliki pengaruh yang positif 

terhadap intensi berwirausaha. Ditambah lagi, sikap kewirausahaan dan efikasi diri memiliki 

efek mediasi terhadap hubungan antara dukungan kewirausahaan universitas dan intensi 

berwirausaha. Ini berarti universitas bisa mempertimbangkan untuk membuat program 

kewirausahaan yang mempengaruhi sikap dan efikasi diri mahasiswa untuk berwirausaha. 

Untuk meningkatkan sikap kewirausahaan universitas bisa mengurangi pandangan negatif 

untuk berwirausaha dengan memberikan informasi mengenai bantuan universitas dan 

pemerintah untuk membantu usaha kewirausahaan mahasiswa, seperti bantuan pinjaman 

modal. Pendidikan kewirausahaan dan panutan wirausahawan juga bisa membantu 

memberikan ekspektasi untuk kesuksesan yang bisa diraih dengan berwirausaha. Untuk 

meningkatkan efikasi diri berwirausaha universitas bisa memberikan edukasi, latihan praktis 

dan semacamnya untuk meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa untuk mampu menjadi 

seorang wirausahawan.  

Adapun penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu penelitian ini hanya 

melibatkan mahasiswa yang berkuliah di wilayah Jakarta dan Tangerang, sehingga tidak bisa 

digeneralisasikan untuk mahasiswa yang berkuliah di daerah Indonesia lainnya. Selain itu, 

responden penelitian ini mengalami keterbatasan teknis dalam penyebaran kuesioner yang 

diakibatkan oleh pandemi sehingga pengumpulan data penelitian hanya terbatas oleh kuesioner 

online saja. Penelitian hanya dibatasi oleh variabel dukungan kewirausahaan universitas, sikap 

kewirausahaan, norma subjektif, dan efikasi diri berwirausaha untuk mengukur intensi 

berwirausaha. Maka dari itu, penelitian selanjutnya bisa mempertimbangkan untuk 

memperluas dukungan kewirausahaan universitas dengan menyebarkannya menjadi beberapa 

variabel – variabel lain seperti dukungan pendidikan dan dukungan struktural, untuk melihat 

perbedaan pengaruh universitas terhadap intensi berwirausaha dari aspek yang lebih banyak. 

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain untuk meningkatkan 

penjelasan variasi intensi berwirausaha, seperti Perceived behavioural control, serta keinginan 

dan kelayakan perilaku kewirausahaan. 
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